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ABSTRAK 

 
Saat ini global warming atau pemanasan global adalah isu yang hangat ditengah masyarakat dunia, dan 

juga menjadi rintangan bersama. Sektor konstruksi adalah salah satu sektor yang mempunyai andil 

terhadap terjadinya pemanasan global. Oleh karena itu, diperkenalkanlah konsep Green Building untuk 

mengurangi dampak buruk akibat pemanasan global ini. Namun penerapan konsep Green Building ini 

belum banyak dilakukan karena masih menemui banyak rintangan di lapangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menidentifikasi faktor yang menjadi rintangan penerapan konsep Green Building, khususnya di 

kota Jakarta dan Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner yang ditujukan 

kepada kontraktor grade 6 & 7, konsultan grade 4, owner  developer. Kemudian seluruh kuesioner yang 

berhasil dikumpulkan akan dioleh dengan metode analisis deskriptif. Dari hasil analisis ditemukan 

bahwa rintangan terbesar berturut- turut adalah pembiayaan dan investasi awal Green Building yang 

mahal, kurangnya dukungan dari pemerintah, dan kurangnya pengetahuan masyarakat umum mengenai 

Green Building.  

 

Kata kunci : global warming, Green Building, rintangan.
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ABSTRACT 

 

Recently global warming is a phenomenal issue and become a challenge to Indonesia. 

Construction sector is one of many factor causing the global warming. Therefore, 

Green Building concept is introduced to reduce the negative impact due to the global 

warming. However, the implementation of Green Building meets several barriers and 

needs to be accomodated. This research aims to identify the barriers in implementing 

Green Building concept, focusing in Jakarta and Bandung city. Data collection was 

conducted by questionnaire method,  focusing on contractor with grade 6 & 7, 

consultant with grade 4, and owner  developer. This research utilizes descriptive data 

analysis. In accordance with the analysis result the top 3 of the barriers of 

implementing Green Buildings are the funding and the higher cost of Green Building 

concept, the lack of government support, and the lack of knowledge from the community 

about Green Building.  

Keyword : global warming, Green Building, barriers. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia yang saat ini masih merupakan negara berkembang, membuat 

pemerintah saat ini terus fokus untuk membangun berbagai infrastruktur dasar dan juga 

bangunan-bangunan gedung lainnya. Pembangunan infrastruktur yang sangat marak 

ini membuat sektor konstruksi menjadi salah satu sektor yang vital bagi ekonomi 

Indonesia. Menurut data, sektor konstruksi menyumbang 9,75% bagi PDB Nasional, 

dan sektor konstruksi menempati peringkat keempat dalam PDB Nasional. (BPS, 

2015). Pada tahun yang sama, sektor konstruksi juga berhasil mencatatkan 

pertumbuhan senilai 6,97%, lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional yang 

sebesar 5,02%. (BPS, 2015). Selain itu, data menunjukan bahwa sektor konstruksi 

adalah salah satu penyerap tenaga kerja terbesar, pada tahun 2010 saja sudah menyerap 

tenaga kerja sebanyak 5,4 juta tenaga kerja (BP Konstruksi, 2010).  

Namun sektor konstruksi yang telah terbukti memberikan berbagai manfaat 

bagi bangsa Indonesia ini bukannya tidak memberikan dampak negatif. Menurut 

penelitian, sektor konstruksi ini menjadi salah satu konsumen utama dari sumber daya 

yang tidak terbarukan, dan operasional gedung dari sektor konstruksi ini menyumbang 

50% dari emisi gas CO2. (Bourdeau, 1999). Masih dari penelitian yang sama, 

menunjukan bahwa 30-40% sumber daya telah dieksploitasi secara rutin dari sektor 

konstruksi ini. (Bourdeau, 1999).  
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Maka dari itu, untuk menjawab rintangan yang ada, di dunia saat ini sudah 

banyak diperkenalkan mengenai konsep Green Building. Menurut Jerry Yudelsen , 

Green Building atau Bangunan Gedung Hijau mengarah pada struktur dan pemakaian 

proses yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, dan juga hemat sumber daya 

sepanjang siklus bangunan tersebut.  

Pemerintah Indonesia juga telah merespon isu Green Building yang marak 

belakangan ini dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 02/ PRT / M / 2015 tentang Bangunan 

Gedung Hijau. Pada salah satu pasal di PERMEN PU 02 / 2015 ini sudah sangat jelas 

diatur bangunan yang harus mengikuti persyaratan bangunan gedung hijau, dibagi 

menjadi kategori : kategori wajib (mandatory), disarankan (recommended), dan 

sukarela (voluntary). 

Namun pada penerapannya di Indonesia, konsep Green Building ini masih 

banyak menemui rintangan, dan penerapannya belum banyak dilakukan. Maka dari itu, 

perlu diteliti dan diidentifikasi lebih lanjut apa saja faktor  faktor yang menjadi 

rintangan penerapan konsep Green Building. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Saat ini, membangun bangunan dengan konsep Green Building masih belum 

banyak dijalankan oleh para pelaku industry konstruksi. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan diidentifikasi faktor  faktor apa saja yang menjadi rintangan 

implementasi konsep Green Building. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menjawab perumusan masalah 

diatas , yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor  faktor yang menjadi rintangan penerapan konsep 

Green Building di Indonesia. 

2. Membuat peringkat rintangan terbesar penerapan konsep Green Building di 

Indonesia  

3. Memberikan solusi / mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

tantangn penerapan konsep Green Building di Indonesia. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian akan dilakukan pada kontraktor yang memiliki grade 6 / 7 , 

konsultan dengan grade 4, dan owner  developer berskala besar.  

2. Rintangan yang akan ditinjau yaitu rintangan dari aspek regulasi, 

pemerintah, finansial, teknis material, teknologi, pendidikan, dan budaya- 

kebiasaan. (Dewi,Parami et al, 2015) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan dua metodologi penelitian, sebagai berikut :  

1. Bermanfaat bagi pelaku industri konstruksi (khususnya kontraktor, 

konsultan, dan owner developer) untuk dapat mengetahui dan mengatasi 
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faktor- faktor yang menjadi rintangan penerapan konsep Green Building di 

Indonesia ini.  

2. Bermanfaat bagi pemerintah agar dapat menjadi dasar untuk pengambilan 

keputusan untuk pengembangan penerapan konsep Green Building di 

Indonesia. 

3. Bermanfaat bagi penulis sebagai pengetahuan dan tambahan ilmu 

mengenai faktor rintangan penerapan konsep Green Building di Indonesia.  

4. Bermanfaat bagi peneliti berikutnya sebagai referensi penelitian lanjutan.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian skripsi ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

          Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan     

          penelitian, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II STUDI PUSTAKA  

Pada bab ini akan dibahas mengenai PERMEN PU No 02 / Tahun 2015, 

dan juga uraian pengertian tentang Green Building dari berbagai 

literatur.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai metode dan rumusan yang 

digunakan dalam pengumpulan data, langkah- langkah penelitian, dan 

juga pengolahan data.  

 BAB IV ANALISIS DATA  

Pada bab ini akan berisi mengenai pengolahan data yang telah 

didapatkan dan juga pembahasannya, agar tujuan penelitian dapat 

dicapai.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisa yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya. Serta juga berisi mengenai saran 

dari untuk penelitian  

 

 

 

 

 

 




